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ABSTRAK 

Sinta Windi Heriyanti,2025.Analisis Kelayakan Tanah Timbunan Untuk 

Pekerjaan Galian Dan Timbunan Di Kota Solok 

Kota Solok memiliki tanah yang tidak stabil,sebagian wilayahnya juga 

memiliki risiko longsor, genangan air saat musim hujan, serta keterbatasan 

dalam pemanfaatan lahan karena sebagian besar merupakan kawasan pertanian 

produktif. Oleh karena itu, perencanaan pembangunan di Kota Solok perlu 

mempertimbangkan faktor-faktor alam ini secara serius agar tetap aman.Tanah 

dasar yang bersifat lunak, apabila tidak dilakukan perbaikan, dapat mempercepat 

kerusakan pada bangunan yang berdiri di atasnya. Salah satu metode perbaikan 

yang umum digunakan adalah penggantian tanah dasar dengan tanah timbunan 

yang memiliki sifat teknis yang baik. Penelitian ini mengambil sampel tanah 

timbunan dari tiga lokasi berbeda, yaitu Guguak Sarai (Kecamatan IX Koto Sungai 

Lasi), Tekmbok (Kecamatan Tanjung Harapan), dan Jaruai (Kecamatan X Koto Di 

Atas), yang secara visual menunjukkan perbedaan karakteristik. 

Untuk menentukan lokasi sumber tanah timbunan terbaik, dilakukan 

pengujian laboratorium berupa uji pemadatan Proctor untuk mengetahui berat 

volume kering maksimum dan kadar air optimum, serta uji CBR (California 

Bearing Ratio) untuk mengukur kekuatan tanah. Berdasarkan hasil pengujian, 

tanah timbunan dari Guguak Sarai(Kecamatan IX Koto Sungai 

Lasi),Menunjukkantanah terbaik untuk timbunan, dengan berat volume kering 

maksimum sebesar 1,850 gr/cm³, kadar air optimum 12,00%, serta nilai CBR 

tertinggi dengan nilai 20,80%. 

Hasil penelitian ini merekomendasikan tanah dari Guguak sarai sebagai 

pilihan utama untuk tanah timbunan pada proyek pengembangan Kota Solok, 

karena memenuhi kriteria kekuatan dan kepadatan yang baik untuk kestabilan 

konstruksi. 

 

Kata Kunci : Tanah Timbunan,Kepadatan Proctor,California Bearing Ratio (CBR). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kota Solok merupakan salah satu kota di Provinsi Sumatera Barat 

yang terletak di bagian tengah Pulau Sumatra, Indonesia. Kota ini dikenal 

sebagai sentra pertanian, khususnya penghasil beras unggulan yang 

terkenal dengan sebutan Beras Solok. Selain itu, Kota Solok memiliki 

potensi alam yang melimpah seperti sumber mata air pegunungan, lahan 

pertanian subur, dan panorama alam yang menawan. Kekayaan budaya 

Minangkabau juga menjadi ciri khas yang kuat, tercermin dalam adat 

istiadat, arsitektur rumah gadang, serta tradisi masyarakat yang masih 

lestari hingga kini. 

Kota Solok memiliki luas wilayah sekitar 57,64 km², yang 

mencakup sekitar 0,14% dari total luas Provinsi Sumatera Barat. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk Kota 

Solok pada tahun 2024 tercatat sekitar 83.907 jiwa dan diperkirakan akan 

mengalami peningkatan pada tahun 2025.Pertumbuhan penduduk ini 

berdampak langsung pada meningkatnya kebutuhan akan permukiman 

yang layak, serta pelayanan dasar dan infrastruktur pendukung lainnya. 

Menyikapi hal tersebut, Pemerintah Kota Solok terus berupaya menata 

perkembangan wilayah dengan mengatur pertumbuhan permukiman 

baru secara berkelanjutan. Langkah ini dilakukan guna mengantisipasi 

perluasan kawasan hunian, sekaligus memastikan bahwa tata ruang kota 

tetap terkelola dengan baik dan sesuai rencana pengembangan jangka 

Panjang 

Kota Solok terletak di wilayah yang secara geografis rentan 

terhadap berbagai gejala alam, seperti curah hujan tinggi, kondisi tanah 

berbukit dan labil, serta berada di zona gempa aktif akibat letaknya yang 

dekat dengan jalur cincin api. Wilayah Kota Solok memiliki topografi yang 

bervariasi dan bergelombang antara dataran dan perbukitan. Daerah 
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datar dengan lereng 0–5% mencakup luas sekitar 1.190 Ha (20,65%) yang 

tersebar di kawasan pusat kota. Daerah landai dengan lereng 5–15% 

mencakup 1.440 Ha (29,98%) dan umumnya berada di bagian selatan 

kota. Sementara itu, daerah bergelombang dengan lereng 15–40% 

mencakup 2.451 Ha (42,52%) yang terletak di bagian utara kota, dan 

daerah perbukitan dengan lereng lebih dari 40% seluas 683 Ha (11,85%) 

sebagian besar tersebar di Kecamatan Lubuak Sikarah (610 Ha) dan 

Kecamatan Tanjung Harapan (73 Ha). (Dinas PUPR,Kota Solok). 

Selain itu, sebagian wilayahnya juga memiliki risiko longsor, 

genangan air saat musim hujan, serta keterbatasan dalam pemanfaatan 

lahan karena sebagian besar merupakan kawasan pertanian produktif. 

Oleh karena itu, perencanaan pembangunan di Kota Solok perlu 

mempertimbangkan faktor-faktor alam ini secara serius agar tetap aman, 

berkelanjutan, dan sesuai dengan karakteristik lingkungan setempat. 

Berikut disajikan grafik dan diagram kejadian bencana alam di Kota Solok 

selama periode tahun 2014–2022 .Data tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 1 di bawah ini. 

 

Gambar 1.Grafik dan Diagram Kejadian Bencana Alam di Kota Solok 

Sumber: Pusdalops PB Sumbar 
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Betapa pentingnya peran tanah timbunan tidak bisa diabaikan, 

terutama dalam pembangunan permukiman di Kota Solok yang memiliki 

kondisi geografis dan topografi yang tidak stabil. Di Kota Solok, masih 

banyak dijumpai proyek pembangunan skala kecil maupun kegiatan 

penimbunan lahan oleh masyarakat yang dilakukan tanpa melalui proses 

uji laboratorium seperti uji Proctor untuk mengetahui kepadatan 

maksimum tanah, uji CBR (California Bearing Ratio) untuk menilai daya 

dukung tanah, maupun klasifikasi jenis tanah secara teknis.Tanah 

timbunan bukan sekedar pelapis atau pengisi, tetapi menjadi dasar utama 

yang menentukan kekuatan dan kestabilan bangunan di atasnya. Jika 

kualitas tanah timbunan tidak sesuai, maka seluruh struktur bangunan 

berisiko mengalami kerusakan bahkan runtuh. Oleh karena itu, pemilihan 

jenis tanah yang tepat, teknik pemadatan yang benar, serta kesesuaian 

dengan kondisi lahan menjadi faktor penting untuk memastikan 

pembangunan berjalan aman dan berkelanjutan.  

Penggunaan tanah timbunan tanpa melalui pengujian terlebih 

dahulu dapat menimbulkan berbagai risiko serius.Tanah yang tidak diuji 

berisiko memiliki daya dukung rendah, kepadatan yang tidak sesuai, atau 

kandungan air yang tinggi, yang dapat menyebabkan penurunan tanah 

(settlement), keretakan struktur bangunan, hingga kerusakan pada jalan 

dan infrastruktur lainnya. Risiko ini semakin tinggi pada wilayah Kota 

Solok yang memiliki kemiringan lereng curam, seperti di daerah Lubuak 

Sikarah dan Tanjung Harapan. 

 Selain itu, penggunaan tanah timbunan yang tidak layak juga 

berpotensi meningkatkan bahaya longsor dan kegagalan struktur, 

terutama saat musim hujan. Ketidaksesuaian karakteristik tanah dengan 

fungsi peruntukannya tidak hanya berdampak pada aspek teknis dan 

biaya pembangunan, tetapi juga dapat membahayakan keselamatan 

masyarakat. Oleh karena itu, pengujian tanah timbunan menjadi langkah 

penting untuk menjamin kualitas, keamanan, dan keberlanjutan 
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pembangunan di Kota Solok.Melalui pengujian geoteknik, seperti uji 

kepadatan (Proctor), dan uji CBR, dapat diketahui daya dukung tanah, 

tingkat kepadatan optimum, kadar air ideal, serta stabilitas tanah 

terhadap beban. Informasi ini sangat penting dalam menentukan 

kelayakan lokasi untuk pembangunan dan memilih metode konstruksi 

yang tepat.  

Pengujian geoteknik memiliki peran yang sangat penting dalam 

setiap kegiatan pembangunan, khususnya di wilayah seperti Kota Solok 

yang memiliki kondisi tanah dan topografi yang bervariasi. Tanpa 

pengujian geoteknik, perencanaan struktur bangunan atau jalan menjadi 

spekulatif dan rawan mengalami kegagalan teknis, seperti penurunan 

tanah tidak merata, keretakan struktur, bahkan potensi longsor pada 

daerah lereng.Maka dari itu, pengujian geoteknik bukan sekedar 

kebutuhan teknis, tetapi merupakan langkah penting untuk menjamin 

keselamatan, efisiensi biaya, serta keberhasilan jangka panjang dari suatu 

proyek pembangunan. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap tiga lokasi asal tanah 

timbunan di Kota Solok, yaitu Guguak Sarai, Tembok, dan Jaruai, 

ditemukan adanya perbedaan karakteristik tanah secara visual. 

Perbedaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Karakteristik tanah secara visual 

NO Lokasi Bentuk Visual Warna Tekstur Bentuk 

1. Guguak 

Sarai 

 

Coklat 

Muda 

Sangat 

Kering 

Campuran  

Tanah 

Halus dan 

Kerikil 

kecil 
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NO Lokasi Bentuk Visual Warna Tekstur Bentuk 

2. 

 

Tembok 

 

Coklat 

Kemerahan 

Gumpal 

dan 

Lengket 

Berbutir 

Halus 

 

 

3. Jaruai 

 

Coklat 

Terang 

Sangat 

Halus 

dan 

kering 

Campuran 

Tanah 

Halus dan 

Kerikil 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa masing-masing lokasi memiliki 

sifat fisik tanah yang berbeda, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut 

untuk mengetahui karakteristik teknis tanah timbunan yang paling sesuai 

dan layak digunakan di lokasi pembangunan.Pemilihan tiga lokasi 

pengambilan tanah timbunan di Kota Solok, yaitu Guguak Sarai, Tembok, 

dan Jaruai, didasarkan pada pertimbangan strategis .Ketiga lokasi 

tersebut dikenal sebagai sumber material timbunan yang mudah diakses, 

memiliki ketersediaan tanah dalam jumlah cukup, serta telah sering 

digunakan dalam proyek pembangunan lokal di Kota Solok.Untuk 

mendukung kelayakan penggunaan tanah timbunan, dilakukan 

serangkaian pengujian laboratorium, di antaranya uji Proctor untuk 

mengetahui tingkat kepadatan tanah, serta uji CBR (California Bearing 

Ratio) untuk mengukur kekuatan tanah dalam menahan beban. 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mengetahui nilai kadar air optimum (ωOPT) dan berat volume 

kering maksimum dari sampel tanah melalui uji pemadatan 

Proctor. 

b. Mengetahui daya dukung maksimum tanah timbunan 

berdasarkan hasil uji CBR di laboratorium. 
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c. Menentukan lokasi pengambilan tanah timbunan terbaik dari 

beberapa lokasi sampel yang diteliti. 

2. Penelitiaan ini di harapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Bagi penulis, penelitian ini memberikan tambahan pengetahuan 

dan pengalaman terkait kualitas tanah timbunan. 

b. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan serta acuan dalam memilih jenis tanah timbunan 

yang sesuai dan layak digunakan. 

c. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

panduan dalam memilih tanah timbunan yang tepat untuk 

keperluan pembangunan. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan tidak melebar dari topik utama, 

maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya mencakup analisis tanah timbunan dari tiga lokasi 

di Kota Solok, yaitu Guguak sarai,Tembok,dan Jaruai. 

2. Kajian yang diteliti terbatas pada kadar air optimum ,berat volume 

kering maksimum,dan nilai CBR melalui uji laboratorium. 

D. Spesifikasi Teknis 

Proyek akhir ini membahas mengenai Analisis Kelayakan Tanah 

Timbunan Untuk Pengembangan Daerah Permukiman di Kota Solok, yang 

bertujuan untuk mengetahui tanah timbunan yang terbaik dari beberapa 

lokasi sampel yang diteliti.Penelitian ini dimulai dengan melakukan 

pengambilan data langsung dilapangan, selanjutnya melakukan 

pengolahan data yang sudah didapatkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisa pengujian kepadatan tanah (Proctor) dan uji CBR 

laboraturium pada 3 sampel lokasi pengambilan tanah timbunan, maka 

didapatkan kesimpulan: 

1. Dari hasil analisis pengujian pemadatan (Proctor) terhadap 3 sampel 

tanah timbunan didapatkan nilai berat volume kering dan nilai nilai 

kadar air optimum pada tiap-tiap tanah timbunan. Sampel 1 (Tanah 

Guguak Sarai) berat volume kering 1,850 gr/cm³ dan nilai kadar air 

optimum 12,00%, Sampel 3 (Tanah Jaruai) berat volume kering 1,82 

gr/cm³ dan nilai kadar air optimum 14,50%, Sampel 2 (Tanah Tembok) 

berat volume kering 1,340 gr/cm³ dan nilai kadar air optimum 

29,00%. 

2. Dari hasil pengujian CBR laboratorium diperoleh nilai CBR tertinggi 

untuk Sampel 1 (Tanah Guguak Sarai) sebesar 20,80%, Sampel 3 

(Tanah Jaruai) sebesar 11,71%, dan Sampel 2 (Tanah Tembok) sebesar 

8,92%. 

3. Dari hasil analisa dan pengujian di laboraturium terhadap 3 sampel 

tanah, didapatkan tanah timbunan dari Guguak Sarai Kecamatan IX 

Koto Sungai Lasi, yang paling baik untuk tanah timbunan pada daerah 

pengembangan Kota Solok .Tanah timbunan Guguak Sarai dengan 

nilai berat kering tertinggi untuk uji pemadatan/uji proctor dengan 

berat volume kering 1,850 gr/cm³ dan nilai kadar air optimum 12,00 

%, dan nilai CBR tertinggi  dengan nilai 20,80% . 
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B. Saran 

1. Berdasarkan hasil pengujian, tanah dari Guguak Sarai memiliki 

karakteristik yang paling unggul dalam hal kepadatan maksimum dan 

daya dukung tanah (CBR). Oleh karena itu, disarankan agar tanah dari 

lokasi ini diprioritaskan sebagai sumber material tanah timbunan, 

terutama untuk proyek-proyek pengembangan infrastruktur di Kota 

Solok. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bagian dari database 

karakteristik tanah lokal Kota Solok. Disarankan agar pemerintah 

daerah atau pihak terkait mulai menyusun basis data tanah dari 

berbagai lokasi agar mempermudah perencanaan dan pengambilan 

keputusan di masa depan. 
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